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ANALISIS DAMPAK PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN PPh PASAL 21 

TERUT ANGY ANG DITANGGUNG PERUSAHAAN DENG AN MENGGUNAKAN 

METODE GROSS UP TERHADAP LABA KENA PAJAK PERUSAHAAN PADA 

PT.PUSRI PALEMBANG. 

ABSTRAKSI 

Dengan diberlakukannya system self assessment system wajib pajak diberikan kebebasan 
penuh dalam melakukan perhitungan pajak yang terutang,begitu juga perusahaan dalam hal ini 
PT.Pusri Palembang dalam menghitung pajak terutang badan PPh 21 ,dampak dari di berlakukannya 
metode ini secara tidak langsung memberikan dampak yang bennacam-macam dan menimbulkan 
metode baru dalam perhitungan pajak penghasilan PPh 21 serta banyak sekali terjadi yang disebut 
tax avoidance yang memiliki definisi penghindaran pajak dengan tidak melanggar aturan perpajakan 
yang berlaku walawpun belum bisa dipastikan secara undang-undang perpajakan. 

Adapun metode perhitungan pajak yang diperbolehkan yaitu metode gross up dimana 
pemberi kerja memberi tunjangan kepada karyawan dengan bertujuan pajak penghasilan PPh 21 
badan yang terutang dapat menimalisir sehingga tidak menyebabkan kerugian dari perhitungan 
pajak yang sebelumnya menggunakan metode ditanggung perusahaan. Penulis memberikan segala 
informasi yang akurat berdasarkan teori-teori sebagai bahan dalam memberikan kesimpulan kepada 
pembaca dikarenakan jenis penelitian deskriptif dimana penulis tidak memberikan tindakan apa-apa 
terhadap teori dan data yang diperoleh. 

Kata kunci : self assessment .system,metode gross up. 
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ANALISIS DAMPAK PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN PPh PASAL 21 

TERUTANG YANG DITANGGUNG PERUSAHAAN DENG AN MENGGUNAKAN 

METODE GROSS UP TERHADAP LABA KENA PAJAK PERUSAHAAN PADA 

PT.PUSRI PALEMBANG. 

ABSTRACT 

In accordance to self assessment system has been established in tax report so the tax subject 
has been given a right to Jul.fill their lax calculation,and also corporates in this case PTPusri 
Palembang has been given the full and legal right lo fulfill their lax calculation. This systems has 
moderate impact to tax regulation where subject try to minimilize the tax.that is called tax 
avoidance.No one ever know for sure the legimate of lax avoidance but in the mailer of this 
effect,lax calculation has 3 method and one of them is gross up method.It has a definition where the 
corporates give a tax allowance to their employee due to minimilize the lax. The writer give all the 
underlying and supporting theory which emphasize this research but writer couldn 't make any 
action or making hyphothesis because of the type ofJhe research is descriptive. 

Keyword: self assessmentsystem,gross up me/hod. 
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1.1. Latar Belakang Penelitian 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pajak Penghasilan (PPh) merupakan pajak yang dipungut kepada obyek pajak atas 

penghasilan yang diperolehnya. PPh akan selalu dikenakan terhadaporang atau badan usaha 

selaku wajib pajak yang memperoleh penghasilan.Sistem pemungutan pajak yang dianut 

Indonesia saat ini adalah self assessment system , dengan pengertian bahwa wajib pajak 

bertanggung jawab atas segala pembukuan atau pencatatan yang diperlukan untuk 

menetapkan besarnya pajak yang terutang, yang dilakukannya dalam Surat Pemberitahuan 

(SPT). Wajib pajak menetapkan sendiri jumlah pajak yang terhutang dengan cara 

mengalikan tarif orisinil dengan Dasar Pengenaan Pajaknya, kemudian memperhitungkan 

berapa besar pajak yang telah dilunasi dalam tahun berjalan yang dikenal dengan istilah 

Kredit Pajak, yang akan menghasilkan pajak yang Kurang Bayar atau Nihil Bayar atau 

Lebih Bayar.Setiap perusahaan jasa maupun non jasa sebagai wajib pajak diwajibkan untuk 

membayar pajak. Bagi perusahaan, pajak merupakan sumber pengeluaran (cash 

disbursement) tanpa adanya imbalan secara langsung untuk perusahaan tersebut. Sehingga 

biasanya banyak perusahaan melakukan upaya untuk membayar pajak terutangnya sekecil 

mungkin selama hal tersebut memungkinkan. 

Usaha penghematan pajak dapat dilakukan dengan cara penyelundupan pajak(tax 

evasion) dan penghindaran pajak (tax avoidance). Harry Graham Balterdalam Zain(2007 : 

49), mengatakan bahwa 'penyelundupan pajak mengandung arti sebagai usaha yang 

dilakukan wajib pajak - apakah berhasil atau tidak- untuk mengurangi atau sama sekali 

menghapus utang pajak yangberdasarkan ketentuan yang berlaku sebagai pelanggaran 
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menghapus utang pajak yangberdasarkan ketentuan yang berlaku sebagai pelanggaran 

terhadap Undang- undang perpajakan', seperti meninggikan harga pembelian, merendahkan 

penghasilan yang diperoleh, meninggikan beban usaha atau melakukan pembayaran deviden 

secara diam-diam. Berlainan dengan penyelundupan pajak, penghematan melalui 

penghindaran pajak menurut Harry Graham Balter dalam Zain (2003:49) adalah 'merupakan 

usaha yang sama, yang tidak melanggar ketentuan peraturan Undang- undang perpajakan'. 

Misalnya dengan memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan atau 

memanfaatkan hal-hal yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Untuk 

mencapai tujuan ini, yang perlu dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan perencanaan 

pajak (tax planning), dan ini hanya mungkin dilakukan apabila pihak manajemen perusahaan 

memahami ketentuan perpajakan serta menyelenggarakan kebijakan-kebijakan akuntansi 

dan pembukuan yang memenuhi syarat. Sehingga dengan adanya self assessment system , 

maka perusahaan sebagai pemotong pajak atas penghasilan karyawan hendaknya memiliki 

strategi perhitungan pajak yang dapat menguntungkan perusahaan, tetapi tidak merugikan 

karyawan maupun negara. 

Definisi Perencanaan Pajak (tax planning) itu sendiri menurut Zaino (2007:43) 

adalah : "Proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedemikian 

rupa sehingga utang pajaknya, baik pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada 

dalam posisi yang paling minimal, sepanjang hal itu dimungkinkan baik oleh ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan maupun secara komersial". Untuk perhitungan 

PPh pasal 21 yang ditanggung oleh perusahaan, dalam hal perusahaan akan menanggung 

PPh pasal 21 atas penghasilan yang diterima oleh karyawan. Karyawan akan menerima 

penghasilan (gaji) secara utuh tanpa pemotongan PPh pasal 21. Berdasarkan pasal 9 ayat I 
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(b) Undang-undang No 36 tahun 2008, PPh pasal 21 yang ditanggung oleh perusahaan tidak 

dapat dibebankan sebagai biaya. Dalam perhitungan laba rugi, PPh yang ditanggung 

perusahaan tidak boleh dimasukkan sebagai unsur biaya. Hal ini akan menyebabkan laba 

perusahaan menjadi lebih besar, sehingga pajak terutang badan akan menjadi besar pula. 

Masalah tersebut dapat diatasi dengan cara menggunakan metode lainnya, yaitu 

pajak atas penghasilan karyawan yang dipotongkan dari gaji bersih karyawan ditambah 

dengan tunjangan pajak. Tunjangan pajak tersebut besarnya sama dengan pajak yang 

dipotongkan dari karyawan, metode ini dikenal dengan metode gross up . Tambahan 

penghasilan ini disebut tunjangan PPh pasal 21. Pemberian tunjangan PPh pasal 21 kepada 

karyawan merupakan benefit-in-ncash dan telah dikenakan pemotongan PPh pasal 21 , maka 

biaya ini merupakan pengeluaran yang dapat dibebankan sebagai biaya. Tunjangan dapat 

diakuisebagai biaya oleh perusahaan, dan biaya yang ditambahkan dapat mengurangi laba 

perusahaan. Sehingga secara otomatis pajak yang ditanggung oleh perusahaan akan menjadi 

lebih kecil atau jumlahnya dapat diminimalkan. Metode gross up merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk meminimalkan pajak yang akan dibayarkan ke 

pemerintah. Pada PT. Pusri, usaha untuk meminimalkan pajak yang terutang dapat dilakukan 

dengan cara mengefisienkan jumlah PPh pasal 21 yang terutang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian pada 

PT. Pusri palembang, karena perusahaan menerapkan metode gross up sehingga penulis 

ingin mengetahui berapa besar perbedaan yang ditimbulkan dari penggunaan metode gross 

up dalam perhitungan Pajak Penghasilan pasal 21 atas gaji karyawan. berpengaruh terhadap 

laba kena pajak perusahaan demikian penulis akan mengangkat judul " Analisis Dampak 

Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal(PPh) 21 Terutang yang Ditanggung perusahaan dengan 

3 



menggunakan Metode Gross Up terhadap laba kena pajak perusahaan Pada PT. Pusri 

pal em bang 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

I. Bagaimana perhitungan Pajak Penghasilan pasal 21 terutang yang ditanggung perusahaan 

sebelum penerapan metode gross up pada PT. Pusri palembang? 

2. Apakah penerapan metode gross up dalam perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) 21 

terutang yang ditanggung perusahaan berpengaruh terhadap laba kena pajak PT.Pusri 

Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

I. Untuk mengetahui perhitungan Pajak Penghasilan pasal 21 terutang yang ditanggung 

perusahaan sebelum penerapan metode gross up pada PT. Pusri palembang 

2. Untuk mengetahui perhitungan Pajak Penghasilan pasal 21 terutang yang ditanggung 

perusahaan setelah penerapan metode gross up pada PT. Pusri palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perhitungan Pajak Penghasilan PPh 21 yang ditanggung 

perusahaan terhadap laba kena pajak perusahaan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

I. Bagi penulis, diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan dapat menambah 

wawasan dalam bidang akuntansi dan perpajakan dengan cara penerapan secara 

langsung teori yang diperoleh di perkuliahan, dalam memperbanyak kepustakaan 

ataupun bentuk lainnya, terutama yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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2. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat sebagai tambahan informasi dan pengetahuan yang memberikan nilai guna 

bagi pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan, terutama mengenai 

perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21 yang terutang. 

3. Bagi Pihak Lain, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan yang bennanfaat 

dan berguna sebagai bahan referensi, sumber infonnasi, dan bahan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya, serta sebagai tambahan nilai guna bagi yang membutuhkan. 
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5.1. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada bagian akhri ini 

penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. PPh pasal 21 terutang yang ditanggung perusahaan adalah pajak yang dibayarkan oleh 

Ian 
lia: 

perusahaan sama besar dengan PPh pasal 21 atas penghasilan karyawan. Untuk PPh pasal 1an 

21 yang ditanggung oleh perusahaan, biaya yang dikeluarkan untuk membayar PPh pasal 
an 

21 karyawan tidak dapat dibiayakan secara final, dan biaya tersebut tidak dimasukkan 

dalam komponen penghasilan karyawan dan tidak dapat dibiayakan dalam PPh Badan. 

PPh pasal 21 terutang yang ditanggung perusahaan untuk 1463 karyawan penghasilan 

karyawan adalah sebesar Rp. 5.900.685.100,- sedangkan Laba (rugi) kena pajak 

perusahaan yang ditanggung perusahaan dalam menghitung pajak penghasilan adalah 

sebesar Rp. 2.413.886.000.000.-

2. PPh pasal 21 terutang yang diberikan oleh perusahaan dalam bentuk tunjangan pajak 

dengan metode gross up adalah pajak yang dibayarkan perusahaan tetapi diberikan 

kepada pegawai dalam bentuk tunjangan pajak sehingga menambah penghasilan bruto 

pegawai. Jumlah tunjangan pajak sama dengan jumlah pajak yang akan terutang. Jumlah 

Pajak Penghasilan pasal 21 terutang yang ditanggung perusahaan dengan metode gross 

up untuk 225 penghasilan karyawan adalah sebesar Rp. 7.006.493.000,-. Sedangkan 

Laba (rugi) kena pajak perusahaan setelah penetapan metode gross up dalam menghitung 

pajak penghasilan adalah sebesar Rp. 2.399.263.000.000,-

3. Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan PPh 21 karyawan 

terutang yang ditanggung perusahaan sebelum dan sesudah penerapan gross up dimana 

84 



selisih jumlah Pajak Penghasilan Pasal 21 terutang yang ditanggung perusahaan sebelum 

dan sesudah metode perhitungan gross up adalah Rp. 1.105.807.900,- dan selisihjumlah 

Laba (rugi) kena pajak perusahaan sebelum dan sesudah penerapan metode gross up 

dalam menghitung pajak penghasilan karyawan adalah sebesar Rp. 14.623.000.000,-. 

5.2. Saran 

Ian 
Jia: 

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh data-data serta rnernberikan kesimpulan 1ng 

1an 
atau hasilnya, rnaka penulis mencoba memberikan saran sebagaiberikut: 

1. PT. Pusri Palembang sebaiknya tetap melakukan perhitungan Pajak penghasilan Ian 

karyawan pasal 21 terutang mempertimbangkan untuk menggunakan metode gross up 

dalam perhitungan PPh pasal 21 terutang, karena walaupun jumlah PPh pasal 21 terutang 

yang ditanggung perusahaan sebelum sesudah penerapan metode gross up tidak memiliki 

perbedaan yang cukup besar. Namun di sisi lain perusahaan sedikit diuntungkan karena 

dengan adanya tunjangan pajak yang diakui sebagai biaya dalam perhitungan laba rugi 

maka jumlah laba perusahaan lebih kecil sehingga pajak yang ditanggung perusahaan 

pun menjadi lebih kecil. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian sejenis, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan jembatan untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode atau alat yang berbeda dan memperluas periode pengamatan. 
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